
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 01 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 



 

 

Lampiran 1. Surat Permohonan Penelitian 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA 



Lampiran 2. Pedoman Wawancara dengan Kepala Desa Banjar 

PEDOMAN WAWANCARA IMPLEMENTASI PASAL 8 

UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 1974 TENTANG 

PERKAWINAN TERKAIT LARANGAN PERKAWINAN 

SEDARAH DI DESA ADAT BANJAR 

 

 

1. Apakah Masyarakat Desa Adat Banjar tahun akan larangan perkawinan 

sedarah? 

2. Bagaimana pandangan bapak mengenai praktik perkawinan sedarah yang 

dilakukan di desa adat banjar ini? 

3. Apakah sebelumnya dari pihak desa pernah melakukan sosialisasi terkait 

larangan perkawinan sedarah? Karna dilihat dari undang-undang perkawinan 

sedarah ini dilarang dan berdampak fatal pada keturunan 

4. Apakah ada kendala-kendala yang dihadapi dalam menindaklanjuti praktik 

perkawinan sedarah ini? 

5. Dari yang bapak lihat mengenai keluarga tersebut, bagaimana dampak yang 

terjadi pada keturunan dari keluarga tersebut? 

6. Jika dari pihak desa mengetahui perkawinan tersebut dan dari pihak desa 

mengijinkan perkawinan tersebut yang dimana sudah jelas di tulis dalam 

undang undang bahwa perkawinan sedarah itu di larang, apa alasan pihak desa 

mengizinkan pernikahan tersebut? 

7. Apakah sanksi yang di berikan kepada keluarga tersebut? 

8. Jika keluarga tersebut tidak berada di desa atau sudah tidak tinggal lagi di desa 

banjar, bagaimana pihak desa menanggapi hal tersebut? 

9. Apakah pada tahun ini masih ada yang melakukan perkawinan sedarah pak? 



Lampiran 3. Pedoman Wawancara dengan Bendesa Adat Banjar 

PEDOMAN WAWANCARA IMPLEMENTASI PASAL 8 

UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 1974 TENTANG 

PERKAWINAN TERKAIT LARANGAN PERKAWINAN 

SEDARAH DI DESA ADAT BANJAR 

 

 

1. Bagaimana penerapan pawos 89 awig-awig desa adat banjar dalam praktik 

perkawinan sedarah, yang dimana sudah diatur dalam awig-awig dan dalam 

undang undang bahwa perkawinan sedarah dilarang? 

2. Pada saat perkawinan tersebut bapak menyaksikan disana? 

3. Apakah bapak sudah pernah memberikan arahan kepada keluarga tersebut pada 

saat akan melangsungkan perkawinan, bahwa perkawinan sedarah itu dilarang? 

Dan apakah ada sanksi yang berlaku? 

4. Apakah bapak tau bagaimana dengan kondisi keluarga tersebut setelah 

memeliki keturunan? apakah berdampak pada keturunan mereka? 

5. Apakah ada kendala-kendala yang dihadapi dalam menindaklanjuti praktik 

perkawinan sedarah ini? 

6. Apakah ada upaya untuk menindalanjuti perkawinan sedarah ini, agar nantinya 

tidak akan terulang lagi? 



 

 

Lampiran 4. Pedoman Wawancara dengan Narasumber 

PEDOMAN WAWANCARA IMPLEMENTASI PASAL 8 

UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 1974 TENTANG 

PERKAWINAN TERKAIT LARANGAN PERKAWINAN 

SEDARAH DI DESA ADAT BANJAR 

1. Apakah ibu/bapak tahu akan larangan perkawinan sedarah? Baik yang diatur 

dalam awig-awig maupun dalam undang-undang? 

2. Apa alasan bapak/ibu menikah dengan keluarga yang masih sedarah? 

3. Apakah dari pihak orang tua memberikan izin untuk menikah dengan keluarga 

sedarah? 

4. Apakah sebelum menikah ibu/bapak tahu dampak dari perkawinan sedarah ini? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

 

DAFTAR NAMA INFORMAN DAN RESPONDEN 



 

 

Lampiran 5. Daftar Nama Informan dan Responden 

 

NO NAMA JABATAN KEDUDUKAN 

DALAM 

PENELITIAN 

1 Ida Bagus Dedy Suyasa Perbekel Desa 

Banjar 

Informan 

2 Nyoman Hartawan Bendesa Adat Informan 

3 Wayan Porda Penyarikan 

Bendesa Adat 

Informan 

4 Nyoman Sutarmi Istri dari Kelurga 

Perkawinan 

Sedarah di Desa 
Adat Banjar 

Responden I 

5 Ketut Widiartana Suami dari Kelurga 

Perkawinan 

Sedarah di Desa 

Adat Banjar 

Responden II 

6 Komang Sudarmi Istri dari Kelurga 

Perkawinan 

Sedarah di Desa 

Adat Banjar 

Responden III 

7 Putu Sudarma Suami dari Kelurga 

Perkawinan 

Sedarah di Desa 

Adat Banjar 

Responden IV 

8 Kadek Mia Oktavianti Istri dari Kelurga 

Perkawinan 

Sedarah di Desa 

Adat Banjar 

Responden V 

9 Komang Angga Dinata Suami dari Kelurga 

Perkawinan 

Sedarah di Desa 

Adat Banjar 

Responden VI 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 04 

DOKUMENTASI PENELITIAN 



Lampiran 8. Wawancara bersama Responden I 

 

 

 

 

Lampiran 6. Wawancara bersama Kepala Desa Banjar 

 

 

Lampiran 7. Wawancara bersama Bendesa Adat Banjar 

 



Lampiran 11. Wawancara bersama Responden IX 

 

 

 

Lampiran 9. Wawancara bersama Responden III 

 

Lampiran 10. Wawancara bersama Responden V 

 



 

 

 

 

Lampiran 12. Wawancara bersama Penyarikan Bendesa Adat Banjar 
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